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I. RUU JAMINAN PRODUK HALAL 

Bahwa  untuk memberi kepastian hukum dan melindungi hak-hak konsumen 
muslim, yang menjadi konsumen utama dan terbesar di negeri ini (± 200 Juta/87% 
dari penduduk Indonesia), maka keberadaan UU Jaminan Produk Halal sangat 
penting dan mendasar. Untuk itu, Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa III meminta pemerintah 
dan DPR-RI untuk segera menuntaskan pembahasan RUU tersebut dan 
mengesahkannya menjadi UU. 

Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa MUI,  mengusulkan dimasukkan beberapa point di 
bawah ini dalam materi UU Jaminan Produk Halal : 

1. Jaminan Produk Halal harus menjadi kewajiban bagi produsen bukan bersifat 
volunteer (sukarela). 

2. Kewenangan fatwa produk halal harus ditetapkan oleh satu lembaga fatwa 
yang otoritatif dan legitimed. Untuk itu, Ijtima’ Ulama mengusulkan untuk 
menjadikan MUI sebagai lembaga yang memiliki otoritas tunggal dalam 
penetapan fatwa halal. 

3. Agar setiap produk halal dapat teruji dan dipertanggungjawabkan 
kehalalannya maka sebaiknya tidak ada pemisahan antara lembaga audit 
halal dan lembaga fatwa di bawah MUI, seperti yang sudah berjalan selama 
20 tahun ini dengan Sistem Jaminan Halal yang  sudah teruji.  

4. Harus ada pengaturan yang tegas, jelas dan efektif mengenai pengawasan 
kehalalan produk, baik produk dalam negeri maupun produk luar negeri. 

Ada sanksi, baik bersifat administrasi, ganti rugi dan/atau pidana terhadap 
pelanggaran atas ketentuan Undang-Undang Jaminan Produk Halal. 
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